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Abstract 
Momordica charantia is a herbaceous climber, in which the Indonesian people know the 
species with the name of "pare". This plant is used by the Balinese to make loloh (Balinese 
traditional herbal drink) to relieve heartburn, fainting and anti-diabetes. This study aims to 
reveal the uses of M. charantia and its pharmacological activities. The method used in data 
collection was using scientific databases, such as Google Scholar, Science Direct, Scopus, and 
Springer Portal. The obtained data were then qualitatively analyzed. The results showed that 
M. charantia can be used as traditional medicine by the Balinese for several conditions 
namely limuh (fainting), barah/ beteg (swelling), pain dan chickenpox. M. charantia contains 
various pharmacological activities, such as antidiabetic, anticancer, antibacterial, antifertility, 
antiviral, antiulcer, anthelmintic, and antimalaria activities. 
 

Abstrak 
Momordica charantia merupakan tumbuhan herba merambat, yang dikenal masyarakat 
Indonesia dengan nama “pare”. Tumbuhan ini secara umum dimanfaatkan masyarakat Bali 
untuk membuat loloh (minuman herbal tradisional Bali) untuk meredakan panas dalam, 
mengobati limuh dan diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan M. 
charantia oleh masyarakat Bali serta aktivitas farmakologinya. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah dengan menggunakan scientific databases, seperti google scholar, 
science direct, portal scopus, dan springer. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa masyarakat Bali menggunakan M. 
charantia sebagai obat tradisional pada beberapa kondisi yaitu limuh (pingsan), barah/ beteg 
(bengkak), nyeri, dan cacar. M. charantia mengandung aktivitas farmakologi, seperti 
antidiabetes melitus, antikanker, antibakteri, antifertilitas, antivirus, anti-ulcer, antelminitik, 
dan antimalaria. 
 

PENDAHULUAN 

Kekayaan biodiversitas dan keanekaragaman suku 

di Indonesia membuat Indonesia kaya akan pengetahuan 

dan pemanfaatan tumbuhan obat (Elliott & Brimacombe 

1987; Mitra et al. 2007; Silalahi et al. 2015; Khairiah et al. 

2017). Hal ini sudah berlangsung berabad-abad dan 

dibuktikan dengan adanya bukti relief pada dinding-

dinding candi di Pulau Jawa dan naskah lontar usada di 

Pulau Bali. Lontar usada merupakan naskah pengobatan 

herbal masyarakat Bali yang ditulis di daun lontar dan 

dipraktekkan oleh para balian usada (ahli pengobatan 

tradisional Bali) (McCauley 1988). 

Pada abad ke-19, para ahli botani dan dokter dari 

pemerintah kolonial Hindia Belanda sangat tertarik untuk 

mempelajari praktek pengobatan herbal di wilayah 

Nusantara. Sejarah tumbuhan obat Indonesia ini erat 

kaitannya dengan sejarah berdirinya Kebun Raya Bogor. 

Profesor Caspar George Carl Reinwardt diangkat oleh 

Pemerintah Belanda menjadi Direktur Pertanian, Seni, 

dan Pendidikan untuk Pulau Jawa pada tahun 1816. Beliau 

merupakan salah satu orang yang tertarik pada penelitian 

tumbuhan obat. Reinwardt melakukan eksplorasi 

tumbuhan dan menanamnya di kebun botani yang kini 

dikenal dengan nama Kebun Raya Bogor (Weber 2014). 

 

Pols (2009) menyebutkan bahwa dokter-dokter 

Belanda berperan penting dalam promosi obat-obat 

tradisional Indonesia. Hal ini diperkuat oleh bukti 

publikasi ilmiah yang berkaitan dengan penggunaan 
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tanaman sebagai obat herbal, seperti Short Account of the 

Medicinal Plants of Java oleh Thomas Horsfield (1816); 

Praktische waarnemingen over eenige Javaansche 

geneesmiddelen oleh Friedrich August Carl Waitzdi (1829), 

dan Indische planten en haar geneeskracht oleh Mevrouw 

J. Kloppenburg-Varsteegh (1907) yang semuanya 

membahas tumbuhan obat masyarakat pribumi. Selain 

itu, Kloppenburg-Varsteegh juga membuat buku tentang 

tanaman obat yaitu Boekoe obat obat (1916), Boekoe 

djampi (1916) dan petundjuk lengkap mengenai tanam-

tanaman di Indonesia dan khasiatnya sebagai obat-obatan 

tradisionil (1983). Selain itu, diperkuat pula dengan 

adanya buku berjudul “Select Indonesian Medicinal 

Plants” oleh van Steenis-Kruseman (1953) (Elliott & 

Brimacombe 1987). 

Salah satu suku di Indonesia yang memiliki 

kekayaan pengetahuan tradisional tentang tumbuhan 

obat adalah masyarakat Bali dan lebih dari 350 jenis 

tumbuhan digunakan untuk pengobatan (Tengah et al. 

1995, Sujarwo et al. 2015, Sujarwo et al. 2016). Satu 

diantaranya yang cukup terkenal adalah “pare” 

(Momordica charantia). Jenis ini merupakan tumbuhan 

herba merambat yang termasuk suku 

Cucurbitaceae,dapat tumbuh mulai dari dataran rendah 

hingga ketinggian 1.300 m dpl. (Holm et al. 1997; Lim 

2012). M. charantia berasal dari India dan telah banyak 

tersebar di wilayah tropis lainnya seperti Afrika Timur, 

Amerika Selatan, Asia, dan Karibia (Takhtajan 1986; Taylor 

2002). 

Masyarakat Bali memanfaatkan daun M. charantia 

untuk membuat loloh, minuman herbal untuk 

meringankan penyakit diabetes (Tengah et al. 1995), 

meredakan panas dalam (Sujarwo et al. 2015), dan 

mengobati limuh (Arsana 2019).. Buahnya juga telah 

populer dikonsumsi dengan cara diiris tipis, dikeringkan, 

lalu dimasak sebagai teh herbal di beberapa negara Asia, 

seperti Filipina, India, Malaysia, Tiongkok, dan Vietnam 

(Lim 2012; Nagarani et al. 2014). Ekstrak daun dan 

batangnya a digunakan untuk pengembangan obat 

modern pada kalangan komunitas ilmiah global (Beloin et 

al. 2005; Lim 2012). Penelitian aktivitas farmakologi 

menunjukkan bahwa berbagai bagian tumbuhan M. 

charantia memiliki efek antidiabetes melitus (Virdi et al. 

2003; Joseph & Jini 2013), pencegah kanker (Grover & 

Yadav 2004), antibakteri (Braca et al. 2008), antifertilitas 

(Adewale et al. 2014), dan aktivitas farmakologi lainnya. 

Bagian M. charantia yang dapat dimanfaatkan 

untuk pengobatan meliputi semua bagian tanaman, yaitu 

akar, batang, buah, bunga, biji, dan daun (Grover & Yadav 

2004; Lim 2012; Giovannini et al. 2016), sedangkan di Bali 

hanya terbatas pada daun dan buah saja (Sujarwo et al. 

2015). Penelusuran M. charantia pada lontar usada Bali 

perlu dilakukan untuk mengetahui pemanfaatannya 

dalam pengobatan tradisional. Ulasan ini bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan M. charantia oleh masyarakat 

Bali dan memberi informasi terkait dengan aktivitas 

farmakologinya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan alat penelitian 

Bahan penelitian ini berasal dari buku, jurnal 

ilmiah, tulisan populer dan semi populer, serta laporan 

penelitian maupun non penelitian milik perorangan, 

instansi, maupun dari situs internet. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan scientific databases, 

seperti google scholar, science direct, portal scopus, dan 

springer.  

 

Tahapan pelaksanaan dan analisis data 

Nama tumbuhan divalidasi berdasarkan online 

database dari portal Plants of the World Online 

(www.plantsoftheworldonline.org). Data tentang 

pengetahuan etnomedisin masyarakat Bali mengenai 

penggunaan M. charantia dan aktivitas farmakologinya 

ditabulasikan, kemudian dianalisis dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Momordica charantia merupakan tumbuhan yang 

tidak bergantung pada musim, sehingga tidak pernah 

menggugurkan daun dan berbuah sepanjang tahun. 

Meskipun bukan tumbuhan asli dari Kawasan Malesia 

(Malaysia, Indonesia, Singapura, Brunei, Filipina, dan 

Papua Nugini), pemanfaatan buah dan daun M. charantia 

dapat menjadi keunggulan tersendiri karena 

kelimpahannya sehingga dapat menjadi tanaman 

budidaya produktif (Novi & Rizki 2015). Untuk lebih 

mengenal dan memahami bentuk perawakan M. 

charantia, ilustrasi botaninya ditampilkan pada Gambar 1. 

Ahmad et al. (2016) menyatakan bahwa M. 

charantia sangat baik dikonsumsi sebagai pelengkap 

makan, obat tradisional, dan suplemen kesehatan. Bagian 

yang paling banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional adalah daun, karena besarnya kelimpahannya 

jika dibandingkan dengan bagian lainnya (Oktavia et al. 

2017). Selain itu, daun juga merupakan bagian yang 

mudah diekstraksi untuk mendapatkan metabolit 

sekunder yang terkandung di dalamnya. 
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Gambar 1. Ilustrasi botani Momordica charantia. A. bagian daun, batang, sulur dan bunga; B (bagian buah) (Gambar: ilustrasi oleh Oktavia GAE) 

 

Momordica charantia dalam bahasa Bali disebut 

dengan paya/paya kuwuh/paya kutuh (Sujarwo et al. 

2019; Basabali 2020). Penelusuran informasi pemanfaatan 

M. charantia dilakukan pada beberapa naskah lontar 

usada (Tabel 1). Jumlah lontar usada sampai saat ini tidak 

dapat dihitung secara pasti karena tersebar di berbagai 

lokasi dan banyak yang dimiliki secara pribadi oleh balian 

usada (McCauley 1988).  

 

Tabel 1. Pemanfaatan M. charantia pada naskah Lontar Usada 

No. Nama lontar usada Cara pemanfaatan  

Kondisi / jenis penyakit 

Sumber referensi yang disebut 
dalam lontar 

gejala medis 

1 Usada taru pramana daun dijadikan loloh limuh pingsan, tidak enak 
badan 

Sukersa et al. (2017), 
Arsana (2019)   

2 Usada gede daun dicampur dengan 
kelapa yang dibakar dan 
disemburkan 

barah bengkak Depdikbud (1991) 

3 Usada tenung tanya 
lara 

daun dijadikan boreh/ 
parem 

tiwang 
lombok/ rasa 
sakit datang 
dan pergi 

nyeri Sudiasta et al. (1991) 

4 Usada kacacar batang dan daun dijadikan 
obat balur 

cacar kulit gatal, bentol, 
berair lalu pecah 
dan akan berwarna 
kemerahan 

Sutrisna et al. (2019) 

5 Usada thiwang buah dihaluskan 
digunakan sebagai bedak 

beteg bengkak pada kaki Arsana et al. (2020) 

 

Hasil penelusuran lontar usada menunjukkan 

beberapa jenis penyakit dapat disembuhkan dengan M. 

charantia. Penyakit dalam pengobatan lontar usada 

dibedakan menjadi penyakit sekala dan penyakit niskala. 

Penyakit sekala merupakan penyakit yang gejalanya 

terlihat nyata dan dapat dijelaskan dengan ilmu medis, 

sedangkan penyakit niskala adalah penyakit yang 

dipercaya berhubungan dengan unsur gaib (Arsana 2019). 

Penelitian ilmiah hanya dapat memberi penjelasan 

terbatas pada jenis penyakit sekala. 

A B 
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Momordica charantia dimanfaatkan sebagai loloh 

untuk mengobati limuh. Loloh merupakan minuman 

herbal yang digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit (Sujarwo et al. 2015). Jenis penyakit yang 

disebutkan dalam lontar banyak yang belum dapat 

disesuaikan dengan bahasa medis diantaranya adalah 

penyakit limuh. Sukersa et al. (2017) menyebutkan bahwa 

limuh sama dengan kondisi tidak enak badan dan pingsan. 

M. charantia secara tradisional digunakan untuk 

mengobati orang yang pingsan karena udara panas 

(Chusna 2016). Namun sampai saat ini belum ditemukan 

rujukan pustaka ilmiah yang melaporkan uji biologi M. 

charantia sebagai obat pingsan. 

Momordica charantia juga disebutkan dapat 

digunakan untuk mengobati barah dan beteg. Barah 

merupakan kondisi bengkak lokal pada bagian tubuh 

(Sridana 2019). Istilah ini hampir serupa dengan istilah 

beteg yang disebut dalam Usada Thiwang yang berarti 

bengkak pada kaki (komunikasi pribadi 2020). Hal ini 

mengindikasikan bahwa M. charantia dimanfaatkan oleh 

masyarakat Bali sebagai anti-bengkak. Hal ini sesuai 

dengan penelitian modern yang membuktikan bahwa 

ekstrak M. charantia memiliki aktivitas antiinflamasi 

(Parawansah et al. 2016; Rahmawati et al. 2020). 

Momordica charantia juga dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional untuk penghilang rasa nyeri oleh 

masyarakat Bali. Jenis ini memiliki aktivitas analgesik yang 

telah diuji secara in vivo (Fauzan & Zuhrotun 2019). Selain 

itu, M. charantia juga digunakan untuk obat tradisional 

penyakit cacar. Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Kabupaten Gowa dan Kabupaten Enrekang, 

Sulawesi Selatan yang menggunakan daun M. charantia 

sebagai olesan pada penyakit cacar (Husain 2015; 

Wahidah & Husain 2018).  

Tumbuhan ini juga dimanfaatkan secara tradisional 

di beberapa negara untuk pengobatan dyslipidemia 

(kandungan kadar lemak dalam darah yang terlalu tinggi), 

infeksi mikroba, dan agen sitotoksik beberapa tipe kanker 

di Afrika (Ahmed et al. 2001; Chaturvedi et al. 2004; 

Chrubasik et al. 2007; Oishi et al. 2007; Tcheghebe et al. 

2016). Biji, buah, daun, dan akarnya dimanfaatkan untuk 

pengobatan gangguan pencernaan (sluggish digestion), 

menstimulasi proses menstruasi (menstrual stimulation), 

penyembuhan luka, penurun demam, dan hipertensi 

(Leung 1984; Tcheghebe et al. 2016). Di Guyana, rebusan 

daunnya digunakan sebagai antivirus untuk campak, 

hepatitis, dan demam (Jagessar et al. 2008; Tcheghebe et 

al. 2016). Di Uganda, campuran daun dan akarnya 

digunakan untuk abortifacient (aborsi) dan ekbolik 

(merangsang kontraksi uterus) (Chhabra et al. 1989; 

Tcheghebe et al. 2016). Di India, M. charantia digunakan 

dalam praktek aborsi, mengontrol kelahiran, 

meningkatkan jumlah air susu ibu (ASI), mengobati 

gangguan menstruasi, malaria, asam urat, pneumonia, 

dan rematik. Tumbuhan ini biasanya dikonsumsi sebagai 

sayuran (Grover & Yadav 2004; Tcheghebe et al. 2016). Di 

Kamerun, sari buahnya diklaim dapat menurunkan kasus 

Pyorrhea (infeksi gusi yang merusak gigi) (Tcheghebe et 

al. 2016). Berbagai pemanfaatan M. charantia sebagai 

obat tradisional telah mendorong berbagai penelitian 

aktivitas farmakologi. 

 

Antidiabetes melitus 

Momordica charantia dilaporkan memiliki aktivitas 

farmakologi antidiabetes melitus tipe 2, bahkan 

penelitiannya sudah sampai tingkat molekuler. Kapsul 

ekstrak buah M. charantia menunjukkan selektivitas 

untuk pengambat 11β hidroksisteroid dehidrogenase tipe 

1 (11β-HSD1) untuk pengobatan obesitas dan diabetes 

melitus (DM) tipe 2, namun belum diketahui senyawa 

yang bertanggungjawab pada aktivitas ini (Blum et al. 

2012). Penelusuran mekanisme aksi ekstrak buahnya 

mampu menginaktivasi nuclear factor-κB (NF-κB) dan 

phospho-c-Jun N-terminal kinase (JNK), serta mengaktivasi 

insulin receptor substrate-1 (IRS-1) dan Akt pada model 

hewan uji DM tipe 2 resisten insulin (Yang et al. 2015). 

Polisakarida buah M. charantia yang difermentasi 

mampu meningkatkan aktivitas antidiabetes melitus pada 

tikus yang diinduksi diet tinggi lemak dan streptozotosin 

dibandingkan dengan yang tidak difermentasi, yaitu 

dengan memperbaiki kondisi hiperglikemia, hiperinsulin, 

hiperlipid, dan stres oksidatif (Gao et al. 2018). Saponin 

buah M. charantia diketahui memiliki efek antidiabetes 

melitus tipe 2 pada tikus yang diinduksi diet tinggi lemak 

dan streptozotosin (STZ), yaitu dengan meregulasi 

metabolisme lipid, stres oksidatif, dan jalur persinyalan 

insulin pada ekspresi IRS-1 dan Akt (Jiang et al. 2020). 

Ekstrak protein buah M. charantia juga diketahui memiliki 

efek antidiabetes melitus tipe 2, yaitu mekanisme memicu 

penyerapan glukosa dengan up-regulating glucose 

transporter4 (GLUT4) dan phosphorylated AMP-activated 

protein kinase (pAMPK) pada jaringan adiposa dan otot 

skeletal (Poovitha & Parani 2017).  

 

Antikanker 

Momordica charantia juga memiliki kandungan zat 

antikanker dari hasil penelusuran mekanisme 

molekulernya. Triterpenoid pada buahnya diketahui 

memiliki efek anti-hepatik fibrosis (mencegah kerusakan 

liver) pada sel murine hepatic stellate t-HSC/Cl-6 dan anti-

hepatoma (anti-kanker hepar) pada sel HepG2 dan 

Hep3B, serta dilaporkan bahwa karaviloside III memiliki 

efek anti-hepatik fibrosis (mencegah kerusakan liver), dan 

anti-hepatoma (anti-kanker hepar) paling baik dibanding 
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senyawa triterpenoid lain (Yue et al. 2019). Protein 

MAP30 pada biji M. charantia secara in vitro memiliki 

aktivitas dalam meregulasi jalur caspase-8 dan caspase-9 

pada apoptosis (kematian sel) sel HepG2 dan secara in 

vivo pada mencit yang sudah diinduksi sel kanker HepG2 

menunjukkan efektivitas antitumor (Fang et al. 2012). 

Kuguacin J, senyawa triterpenoid pada daun M. charantia 

mampu menghambat pertumbuhan sel pada fase G1 yang 

ditandai dengan penurunan cyclin D1 dan E, cyclin-

dependent kinases (Cdk2 dan Cdk4), antigen nuklir sel 

proliferasi (PCNA), dan peningkatan protein p21 dan p27, 

serta mekanisme lain dengan meningkatkan Bax/Bcl-2 

dan Bad/Bcl-xL serta menurunkan survivin sehingga 

menginduksi apoptosis (kematian sel) pada sel kanker 

prostat LNCaP. Kuguacin J juga dilaporkan menghambat 

invasi dan migrasi sel kanker prostat PC3 dengan 

menekan jumlah matrix metalloproteinase (MMP)-2, 

MMP-9, dan urokinase plasminogen activator (uPA) 

(Pitchakarn et al. 2012). 

 

Antibakteri 

Aktivitas antibakteri M. charantia terdapat pada 

buah, daun, dan biji. Ekstrak buah M. charantia yang 

dilapisi dengan nanopartikel perak memberikan efek 

antibakteri yang lebih baik pada bakteri gram positif 

dibandingkan bakteri gram negatif dan menurunkan 

pertumbuhan biofilm pada bakteri (Malaikozhundan et al. 

2016). Ekstrak buahnya yang diformulasikan dengan 

polimer polivinil alkohol memberikan efek antibakteri baik 

pada gram positif maupun gram negatif (Hashmi et al. 

2020). Ekstrak etanolik daun M. charantia mampu 

memberikan efek mirip dengan klorpromazin pada 

pemberian yang dikombinasi dengan kanamisin, 

gentamisin, dan neomisin pada bakteri yang resisten 

aminoglikosida yaitu multi-resistance bacteria (MRSA) 

seperti SA358 (Coutinho et al. 2010). Minyak atsiri bijinya 

mengandung komponen utama trans-nerolidol (61,6%) 

yang sensitif menghambat Staphylococcus aureus dengan 

nilai MIC <500 μg/mL (Braca et al. 2008). 

 

Antifertilitas 

Beberapa bagian M. charantia mengandung zat 

antifertilitas untuk hewan uji jantan maupun betina. 

Ekstrak metanolik bijinya yang diujikan pada tikus jantan 

dewasa mampu menurunkan produksi sperma secara 

dose-dependent dengan penurunan jumlah dan motilitas 

(pergerakan) sperma, volume testis, dan testosteron 

(Yama et al. 2011). Ekstrak etanolik-air biji M. charantia 

menunjukkan efek duration-dependent (tergantung 

durasi) dalam menurunkan bobot dan volume testis, serta 

diameter tubulus seminiferus dan area potongan 

melintang tubulus, namun terjadi peningkatan profil 

jumlah per area, densitas lebar, dan densitas jumlah 

tubulus seminiferus pada tikus jantan dewasa (Yama & 

Duru 2011). Ekstrak air daun M. charantia memberikan 

efek antifertilitas pada tikus betina dewasa secara dose-

dependent (tergantung dosis) dengan penurunan 

estrogen dan progesteron (Adewale et al. 2014). Ekstrak 

metanolik biji M. charantia mampu memberikan 

antiovulasi dan antiimplantasi pada aborsi awal, serta 

defisiensi pertumbuhan prenatal yang diujikan pada tikus 

betina dewasa (Amah et al. 2012). 

 

Antivirus 

Kandungan alpha dan beta-momorcharin, lektin, 

dan MAP 30 pada M. charantia yang diuji secara in vitro 

memiliki aktivitas antivirus terhadap Epstein–Barr, herpes, 

HIV, coxsackievirus B3, dan virus polio (Grover & Yadav 

2004). Selain itu, terdapat juga protein yang berpotensi 

sebagai antivirus terhadap influenza A (H1N1) pada 

ekstrak buahnya. Virus H1N1 ini merupakan salah satu 

virus yang pernah menjadi pandemi beberapa tahun silam 

(Pongthanapisith et al. 2013; Purwitasari et al. 2015). 

 

Antiulcer (Anti tukak lambung) 

Momordica charantia telah terbukti memiliki 

aktivitas antiulcer (anti tukak lambung) terhadap dua 

model ulkus (luka) yang berbeda. Dalam satu penelitian, 

momordin Ic (10 mg/kg, p.o.) berpotensi menghambat 

etanol yang diinduksi lesi (jaringan abnormal) mukosa 

lambung (Matsuda et al. 1999; Grover & Yadav 2004). 

Dalam penelitian lain, bubuk kering buah M. charantia 

dalam madu yang disaring menunjukkan aktivitas anti-

ulcerogenik. Selain itu, ekstrak buah dengan etanol juga 

menunjukkan antiulcer yang signifikan terhadap HCl-EtOH 

yang diinduksikan secara ulcerogenesis ke dalam tikus 

yang diberi indometasin dan diethyldithiocarbamate yang 

diinduksi pada ulkus (Gurbuz et al. 2000; Grover & Yadav 

2004). Yesilada et al. (1999) dan Grover & Yadav (2004) 

menyatakan bahwa M. charantia memiliki aktivitas anti 

Helicobacter pylori, yang juga bermanfaat untuk aktivitas 

antiulcer. 

 

Aktivitas Antelmintik (Obat Cacing) 

Lal et al. (1976) dan Grover & Yadav (2004) 

menyebutkan bahwa M. charantia memiliki aktivitas 

antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli. Tjokropranoto 

et al. (2011) juga melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 

M. charantia memiliki aktivitas antekmintik terhadap 

cacing Ascaris suum. Kedua jenis cacing ini merupakan 

penyebab askariasis yang dikenal sebagai infeksi cacing 

usus. 
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Antimalaria 

Ekstrak buah M. charantia memiliki aktivitas 

antimalaria yang diuji secara in vitro, meskipun 

aktivitasnya termasuk dalam kategori lemah (Kohler et al. 

2002; Grover & Yadav 2004). Pada pengujian aktivitas 

antimalaria secara in vivo, ekstrak buah M. charantia 

memiliki aktivitas antimalaria kategori sedang terhadap 

Plasmodium vinckei-petteri 279 (Munoz et al. 2000; 

Grover & Yadav 2004). Selain buah, ekstrak daunnya juga 

memiliki aktivitas antimalaria (Christy et al. 2016). 

 

KESIMPULAN  

Masyarakat Bali menggunakan M. charantia 

sebagai obat tradisional pada beberapa kondisi yaitu 

limuh (pingsan), barah/ beteg (bengkak), nyeri dan cacar. 

Hal ini sesuai dengan penelitian modern yang 

menyebutkan bahwa M. charantia memiliki aktivitas 

antiinflamasi, antinyeri, dan digunakan sebagai obat 

cacar. Di beberapa negara, M. charantia juga 

dimanfaatkan untuk pengobatan gangguan pencernaan, 

penyembuhan luka, penurun demam, hipertensi, 

gangguan menstruasi, malaria, asam urat, pneumonia, 

dan rematik. Selain itu, M. charantia mengandung 

aktivitas antidiabetes melitus, antikanker, antibakteri, 

antifertilitas, antivirus, antiulcer, antelmintik dan 

antimalaria. 
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